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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Peran ustadz dalam membina hafalan Al-qur’an santri di Pondok 

Pesantren Ar-Roudloh Litahfiidzil Qur’an Tulungagung berfokus pada 

peran ustadz sebagai pembimbing, motivator dan teladan hafalan Al-Qur’an 

santri. Dari hasil yang telah peneliti lakukan dapat disimpulkan antara lain: 

1. Peran ustadz sebagai pembimbing hafalan Al-Qur’an santri di Pondok 

Pesantren Ar-Roudloh Litahfiidzil Qur’an Tulungagung yaitu pertama 

Ustadz memberikan arahan kepada para santri  berupa menata niat , 

menguatkan komitmen serta istiqomah sebagai langkah awal 

menghafal Al-Qur'an. Metode yang diterapkan ustad kepada para santri 

yaitu pertama para santri diusahakan untuk menambah satu halaman 

setiap hari. Kedua, Menyetorkan kembali hafalan baru ketika sudah 3 

atau 5 halaman. Ketiga, Muroja'ah hafalan yang telah dihafal dengan 

menyesuaikan situasi dan kondisi. Metode tambahan yang semakin 

mendukung bagi kelancaran Hafalan adalah Tasmi' dan Program Tahfin 

(Tahfidz Intensif) yang merupakan program dari Pondok Pesantren Ar-

Roudloh Litahfidzil Qur’an.Dalam menghafal tentunya ada yang 

namanya kendala. Untuk menyikapi kendala tersebut, ustadz senantiasa 

mengarahkan dan membimbing para santri agar selalu Istiqomah. 
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2. Peran ustadz sebagai Motivator Hafalan Al-qur'an yaitu Ustadz 

memberikan motivasi kepada para santri sesuai dengan karakteristik 

dan pencapaian santri, Ustadz memberi pujian atas kelancaran dan 

pencapaian hafalan santri, adanya program tasmi' dan Tahfin dapat 

menambah motivasi para santri dalam menghafal Al-qur'an, selain itu 

ustadz memberikan evaluasi harian, bulanan dan Tahunan pada setiap 

santri. 

3. Peran ustadz sebagai teladan hafalan Al-Qur’an santri di Pondok 

Pesantren Ar-Roudloh Litahfiidzil Qur’an Tulungagung yaitu keteladan 

sifat ketaqwaan yang baik kepada Allah, memiliki hafalan yang kuat 

(mutqin), memiliki karakter sebagai seorang motivator, mampu 

melindungi dan menjaga para santri dari gangguan-gangguan dari luar 

serta Istiqomah, kedisiplinan waktu yang diwujudkan oleh terpatoknya 

jam setoran, Keteladanan ustadz juga tercermin ketika pembiasaan 

sholat malam dengan membaca satu juz Al-qur’an, selain itu ustadz 

memberikan keteladanan agar banyak nderes diusia muda. 

 

B. Saran 

1. Bagi pengasuh sekaligus pengajar Tahfidz Pondok Pesaantren Ar-

Roudloh Litahfiidzil Qur’an Tulungagung 

a. Mengarahkan dengan baik seluruh santriwan santriwati akan 

pentingnya menuntut ilmu di masa muda terutama mempelajari dan 

menghafal Al-Qur’an. 
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b. Selalu melakukan monitoring perkembangan santri baik tahfidznya 

maupun kegiatan luarnya karena santri masih butuh akan suatu 

bimbingan maupun arahan terutama dari ustadznya. 

2. Bagi santri Pondok Pesaantren Ar-Roudloh Litahfiidzil Qur’an 

Tulungagung 

a. Santri diharapkan aktif dan tertib dalam setoran kepada pengajar 

Tahfidz. 

b. Santri diharapkan tekun dan istiqomah dalam menghafal Al-Qur’an 

baik setoran kepada pengajar maupun murojaah mandiri. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi pada 

penelitian berikutnya perihal peran ustadz dalam membina hafalan 

Al-Qur’an. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan maupun 

menginovasi penelitian ini agar lebih sempurna. 

 

 

 

 

 

 


